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Perkembangan era digital telah mengubah paradigma interaksi masyarakat 

dalam proses bisnis dengan pemanfaatan teknologi informasi. Salah satu 

dampak signifikan adalah penerapan digitalisasi dalam RSUD XYZ, 

termasuk aplikasi pendaftaran rawat jalan berbasis mobile. Aplikasi ini 

berhasil mengatasi permasalahan antrian pendaftaran, meningkatkan 

efisiensi administrasi, dan mempercepat penanganan pasien oleh petugas 

medis. Penelitian ini berfokus pada efektivitas aplikasi pendaftaran rawat 

jalan RSUD XYZ, menggunakan Completion Rate sebagai landasan 

pengukuran usability yaitu pada sisi efektivitas. Completion Rate digunakan 

untuk mengukur sejauh mana pengguna berhasil menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh aplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana aplikasi pendaftaran rawat jalan memenuhi harapan pengguna dalam 

hal efektivitas. Dengan menganalisis Completion Rate, penelitian ini 

memberikan wawasan berharga bagi pengembang aplikasi untuk memahami 

kualitas aplikasi yang mereka ciptakan. Diharapkan penelitian ini 

memberikan kontribusi yang bermakna dalam mengoptimalkan pengalaman 

pengguna dan efisiensi layanan di RSUD XYZ. 

 

The development of the digital era has changed the paradigm of community 

interaction in business processes by utilizing information technology. One 

significant impact is the implementation of digitalization in XYZ Hospital, 

including a mobile-based outpatient registration application. This 

application successfully overcomes the problem of registration queues, 

improves administrative efficiency, and accelerates patient handling by 

medical staff. This research focuses on the effectiveness of the XYZ Hospital 

outpatient registration application, using the Completion Rate as the basis 

for measuring usability, namely on the effectiveness side. Completion Rate 

is used to measure the extent to which users successfully complete tasks 

assigned by the application. This study aims to measure the extent to which 

the outpatient registration application meets user expectations in terms of 

effectiveness. By analyzing the Completion Rate, this research provides 

valuable insights for application developers to understand the quality of the 

applications they create. It is hoped that this research will make a 

meaningful contribution in optimizing user experience and service efficiency 

at XYZ Hospital. 
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1. PENDAHULUAN 

Era digital mengubah paradigma masyarakat dalam berinteraksi pada semua proses bisnis yaitu dari 

manual menjadi terdigitalisasi dengan memanfaatkan teknologi informasi. Masyarakat dimudahkan untuk 

menyelesaikan kebutuhan mereka dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang pada smartphone[1], [2]. 

Dampak dari perkembangan teknologi tersebut salah satunya adalah pada RSUD XYZ yang menerapkan 

digitalisasi pada proses bisnisnya, salah satunya pada aplikasi pendaftaran rawat jalan secara daring sebagai salah 
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satu upaya peningkatan layanan kesehatan. Aplikasi rawat jalan menjadi sebuah solusi dari permasalahan antrean 

yang pasien sehingga proses administrasi dapat diefisienkan dan pasien lebih cepat tertangani oleh petugas 

medis. 

Aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ adalah sebuah aplikasi berbasis mobile yang berjalan 

pada sistem operasi Android yang telah sukses menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh pasien rawat 

jalan pada RSUD XYZ yaitu menyelesaikan permasalahan seputar antrean pendaftaran rawat jalan yang salah 

satu buktinya adalah aplikasi yang baru di-release pada tahun 2022 sudah diunduh lebih dari 5000 penguna pada 

Playstore. Suatu aplikasi dikatakan memiliki kebergunaan ditentukan oleh beberapa aspek seperti fitur, desain, 

tingkat kelengkapan suatu aplikasi, dan tingkat penyelesaian tugas yang diberikan aplikasi kepada pengguna. 

Untuk menguji suatu aplikasi dikatakan memiliki kebergunaan dari sisi pengguna dapat diuji dengan 

menggunakan metode yang disebut Usability Testing. Pada metode Usability Testing terdiri dari penilaian 

efektivitas suatu sistem, efisiensi suatu sistem, dan kebergunaan suatu sistem dari sisi pengguna [3]–[6]. 

Usability adalah salah satu komponen utama pada pengembangan suatu sistem ataupun aplikasi, karena akan 

mempengaruhi interaksi antara pengguna dengan aplikasi tersebut. Dengan memiliki usability yang baik maka 

suatu aplikasi akan meminimalisir suatu hambatan dalam penggunaan aplikasi tersebut, peningkatan 

produktivitas penggunaan aplikasi, dan peningkatan kepuasan pengguna terhadap suatu aplikasi. Pada aplikasi 

rawat jalan RSUD XYZ dikatakan memiliki usability yang baik jika memiliki aspek efektivitas, efisiensi, dan 

pengguna merasakan kebergunaan aplikasi tersebut. 

Dalam penenlitian ini penulis lebih memfokuskan untuk meneliti efektivitas aplikasi pendaftaran rawat 

jalan RSUD XYZ oleh pengguna menggunakan Completion Rate yaitu salah satu pengukuran usability suatu 

sistem pada metode Performance Measurement yang digunakan sebagai alat ukur untuk mengevaluasi kualitas 

dari aplikasi tersebut dari sisi pengguna [7]. Completion Rate adalah sebuah alat uji yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana pengguna dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh sistem atau aplikasi (Task 

Success) yang dengan alat uji tersebut dapat tergambarkan tingkat efektivitas dari suatu aplikasi. Dengan itu 

diharapkan dapat tergambarkan Completeness Level dari aplikasi sebagai indikator dengan semakin tinggi 

tingkat kelengkapan maka menunjukkan bahwa aplikasi telah sedemikian rupa dirancang dengan baik, mampu 

menyediakan pengalaman yang mudah bagi pengguna, dan tidak membuat pengguna bingung dalam penggunaan 

aplikasi tersebut. Sedangkan suatu aplikasi yang memiliki tingkat kelengkapan yang rendah dimungkinkan 

menunjukkan adanya hambatan dalam navigasi, tampilan antarmuka yang kompleks, ataupun masalah teknis 

lain yang menyebabkan berkurangnya efektivitas penggunaan aplikasi [3], [5], [8]. 

Dari pemaparan yang telah disampaikan, penelitian yang difokuskan terhadap analisis Completion Rate 

dari aplikasi pendaftaran rawat jalan pada RSUD XYZ dengan harapan membantu mengungkapkan sejauh mana 

aplikasi tersebut memenuhi harapan pengguna. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

yang berharga bagi tim pengembang aplikasi untuk mengetahui tingkat efektivitas aplikasi yang mereka 

kembangkan. 

2. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan Completion Rate dalam pengujian aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ 

untuk mengetahui tingkat efektivitas aplikasi tersebut sehingga pengembang aplikasi dapat mengetahui tingkat 

efektivitas penggunaan aplikasi yang mereka kembangkan. Hal tersebut penting untuk dilakukan sebagai bahan 

evaluasi kepada pengembang aplikasi agar aplikasi tersebut optimal digunakan oleh pengguna sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan pengguna yaitu pendaftaran rawat jalan. Metode yang digunakan adalah pemberian 

beberapa tugas kepada pengguna yang nantinya akan dinilai tingkat keberhasilan pengguna dalam menyelesaikan 

tugas (Task Success) yang diberikan oleh peneliti dalam menggunakan aplikasi tersebut dengan penilaian jika 

pengguna dapat menyelesaikan tugas tersebut akan diberikan nilai 1 pada setiap tugasnya dan jika pengguna 

gagal menyelesaikan tugas maka akan diberikan nilai 0 [8]–[11]. Akumulasi nilai tersebut yang akan diolah 

dengan metode Completion Rate sehingga akan menampilkan nilai yang mencerminkan keefektivan aplikasi 

pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ. 

2.1 Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan penelitian ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu studi pustaka, observasi, dan 

wawancara, dan pemberian tugas kepada responden yaitu pengguna aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD 

XYZ. Responden yang diambil berjumlah 25 pengguna aplikasi yang terdiri dari pasien ataupun keluarga pasien. 

Dipilihnya responden tersebut dikarenakan bahwa yang dapat menggunakan aplikasi tersebut adalah orang yang 

sudah memiliki rekam medis pada RSUD XYZ. Tugas yang diberikan berjumlah 5 tugas yang harus diselesaikan 

oleh responden guna mendapatkan nilai yang dapat mendeskripsikan tingkat efektivitas dari aplikasi tersebut. 

Gambar 1 dibawah ini menjelaskan alur dari proses pengumpulan data. 
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Gambar 1. Alur Pengumpulan Data 

2.2 Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan perhitungan 

Completion Rate pada metode Performance Measurement. Rumus perhitungan Completion Rate digunakan 

untuk mengukur tingkat penyelesaian tugas (Task Success) guna mendapatkan hasil yang nantinya ketika 

dimasukkan kedalam alat uji Completion Rate dapat tergambar tingkat efektivitas dari aplikasi rawat jalan RSUD 

XYZ. Untuk mendapatkan hasil tersebut maka setiap tugas yang diselesaikan oleh responden akan diberi nilai 1 

jika responden sukses menjalankan tugas dan akan diberi nilai 0 jika responden gagal menjalankan tugas yang 

diberikan oleh peneliti. Setelah itu semua nilai yang telah diolah akan dihitung menggunakan rumus Completion 

Rate yang menghasilkan representasi efektivitas dari aplikasi yang berbentuk persentase. Berikut ini rumus 

Completion Rate yang digunakan pada penelitian ini. 

�̅� =  
∑ ∑ 𝑛𝑖𝑗𝑁

𝑖=1
𝑅
𝑗=1  

𝑅𝑁
𝑥 100% (1) 

dengan keterangan sebagai berikut: 

�̅� = Competition rate 

𝑁 = Total tugas 

𝑅 = Jumlah responden 

𝑛𝑖𝑗 = Hasil dari nilai i oleh partisipan j, hasilnya bernilai 1 atau 0. 

Pada penelitian Tullis & Albert (2013) disampaikan jumlah responden dapat dikatakan optimum pada uji 

efektivitas sebuah produk yaitu dengan jumlah responden 11 sampai dengan 15 responden dengan menghasilkan 

sekitar 90 sampai dengan 95% dari semua kesalahan penggunaan suatu produk sehingga tingkat kesalahan 

statistik 10% pada uji efektivitas aplikasi secara keseluruhan dianggap masuk dalam kategori cukup untuk 

dipercaya [8]. Dengan berlandaskan hal tersebut maka jumlah responden yang peneliti tentukan  sudah dapat 

dikatakan mencerminkan tingkat efektivitas dari aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ. Untuk dapat 

membaca persentase hasil dari Completion Rate dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Kategori Hasil Uji Efektivitas 

Completion Rate Kategori 

0-50% Afwul (Sangat Buruk) 

50-75% Bad (Buruk) 

75%-90% Normal 

90-100% Good (Baik) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Data Responden  

Responden pada penelitian ini dengan jumlah 25 responden yaitu pasien ataupun keluarga pasien. 

Diambilnya himpunan tersebut dikarenakan aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ hanya bisa digunakan 

oleh pengguna yang datanya sudah ada pada rekam medik RSUD XYZ. Jenis kelamin responden didominasi 

oleh perempuan dengan nilai 60% dan laki-laki berjumlah 40% dengan usia 17 tahun ke atas. Dari hasil 

wawancara dengan 25 responden, 80% responden mengetahui dan sudah pernah menggunakan aplikasi tersebut, 

12% tahu akan tetapi tidak pernah menggunakannya, 8% belum mengetahui aplikasi tersebut dalam artian baru 

pertama kali menggunakan aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ. Berikut ini grafik yang menerangkan 

data responden yang telah dikumpulkan. 

 
Gambar 2. Grafik Jenis Kelamin Responden 
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Gambar 3. Grafik Jenis Responden 

 

 
Gambar 4. Grafik Pemahaman Responden terhadap Aplikasi 

 

3.2.  Analisis Efektivitas 

Nilai efektivitas penggunaan aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ didapatkan dengan 

menghitung Task Success yang telah dikerjakan oleh 25 responden dari lembar tugas 1 sampai dengan lembar 

tugas 5. Penghitungan Completion Rate seperti yang sudah diterangkan sebelumnya yaitu dengan memberikan 

nilai 1 dan 0 dari hasil tugas yang dikerjakan. Nilai 1 diberikan untuk responden yang berhasil menyelesaikan 

tugas yang terdiri dari dua kriteria yaitu berhasil dengan mudah dan berhasil dengan kesulitan atau bantuan. 

Sedangkan nilai 0 diberikan jika responden gagal mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti. Tabel 2 

dibawah ini memperlihatkan rangkuman hasil tugas yang telah dikerjakan oleh responden. 

Tabel 2. Data Hasil Tugas Responden 

T

a

s

k  

Task Success 

R

1 

R

2 

R

3 

R

4 

R

5 

R

6 

R

7 

R

8 

R

9 

R

1

0 

R

1

1 

R

1

2 

R

1

3 

R

1

4 

R

1

5 

R

1

6 

R

1

7 

R

1

8 

R

1

9 

R

2

0 

R

2

1 

R

2

2 

R

2

3 

R

2

4 

R

2

5 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Keterangan              

1 = Success              

0 = Failure              

  = Berhasil dengan mudah             

  = Berhasil dengan kesulitan atau bantuan             

  = Tidak berhasil             

 

 

36%

64%

PASIEN

KELUARGA PASIEN

12%

80%

8%
Tidak Tahu

Tahu dan Pernah
Mengaksesnya

Tahu tapi tidak
pernah
mengaksesnya



44 Haries Anom Susetyo Aji Nugroho: Efektivitas Aplikasi Pendaftaran... 

 
 

Tabel tersebut menjelaskan bahwasanya rerata responden mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh peneliti dengan hasil rerata responden mendapatkan nilai 1 walaupun masih ada  beberapa responden 

mendapatkan nilai 0. Agar data lebih mudah untuk dibaca maka dibawah ini data hasil pengerjaan tugas oleh 

responden dalam bentuk grafik. 

 
Gambar 5. Grafik Task Success 

 

Data yang telah didapatkan selanjutnya diolah dengan rumus perhitungan Completion Rate pada metode 

Performance Measurement agar tergambar secara kuantitatif rata-rata efektivitas penggunaan aplikasi 

pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ seperti berikut ini: 

�̅� =  
(24+25+23+25+25)

25 𝑥 5
 𝑥 100% =  97,6%  

Persentase nilai uji efektivitas yang didapatkan dikonversikan kedalam level efektivitas yang mengacu 

kepada tabel Completion Rate. Hasil konversi dari persentase 97,6% yaitu aplikasi tersebut memiliki level 

efektivitas Good (Baik) yang mana level tersebut adalah level tertinggi pada tabel Completion Rate. Dengan 

level efektivitas Good menandakan bahwasanya aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ efektif digunakan 

oleh pengguna. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil pengukuran efektivitas aplikasi pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ ditinjau melalui Completion 

Rate mendapatkan level tertinggi yaitu aplikasi tersebut masuk dalam kategori Good (Baik) dengan persentash 

nilai 97,6%. Saran dari peneliti terhadap pengembang aplikasi pada RSUD XYZ adalah terdapat 2 tugas yang 

gagal dikerjakan oleh 3 responden, dan hal tersebut dapat digali lebih lanjut sebagai bahan pertimbangan oleh 

tim pengembang aplikasi untuk evaluasi pengembangan aplikasi kedepannya. Selanjutnya saran peneliti terhadap 

peneliti lain adalah penelitian ini masih dapat dikembangkan yaitu dengan menggunakan metode Performance 

Measurement lainnya seperti pengukuran usability dan efisiensi aplikasi atau dapat juga dikombinasikan dengan 

metode Usability Testing untuk mengetahui secara komprehensif tentang kebergunaan aplikasi pendaftaran 

rawat jalan RSUD XYZ yang berbasiskan mobile. Dengan beberapa saran tersebut diharapkan aplikasi 

pendaftaran rawat jalan RSUD XYZ  secara kebergunaan memang dapat menyelesaikan masalah pengguna dan 

membuat pengguna mau menggunakan kembali aplikasi tersebut. 
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